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SISTEM PEMBAGIAN WARIS PADA MASYARAKAT MUSLIM  

DESA BANTARWARU KECAMATAN CINANGKA 

KABUPATEN SERANG PROVINSI BANTEN 

 

Oleh 

 

PUTRI INDAH ARSALLYA 

 

Masyarakat Desa Bantarwaru seluruhnya merupakan pemeluk Agama Islam, 

sudah sepatutnya sebagai masyarakat muslim dalam kehidupannya mengacu pada 

syari’at Agama Islam, namun dalam melakukan penyelesaian pembagian 

warisannya masyarakat Muslim Desa Bantarwaru mayoritas menggunakan sistem 

pembagian waris yang mengacu pada cara kekeluargaan berdasarkan musyawarah 

untuk mencapai kesepakatan diantara para ahli waris yang ditinggalkan. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai sistem waris yang berlaku, 

cara pembagian harta waris, serta cara penyelesaiannya apabila terjadi 

perselisihan dalam proses pembagian waris pada Masyarakat Muslim Desa 

Bantarwaru Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang Provinsi Banten. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah empiris, dengan tipe penelitian yang 

bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan antropologi hukum. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui 

wawancara kepada Informan serta Responden dari masyarakat Muslim Desa 

Bantarwaru yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan 

dengan cara kualitatif. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem waris yang berlaku bagi mayoritas 

masyarakat Muslim Desa Bantarwaru adalah sistem waris Adat Sunda. Pembagian 

harta waris Adat Sunda bergantung pada kesepakatan ahli waris yang ada, berikut 

tiga cara pembagian harta waris menurut hasil penelitian: 1. Harta waris 

diuangkan dan dibagi secara berimbang; 2. Harta waris dibagi sesuai kebutuhan 

ahli waris; 3. Pembagian harta waris telah diwasiatkan lebih dulu oleh pewaris 

sebelum pewaris meninggal dunia. Penyelesaian perselisihan pembagian waris 

pada masyarakat Desa Bantarwaru diselesaikan melalui cara penyelesaian non-

litigasi yang merupakan penyelesaian sengketa diluar pengadilan 
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